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ABSTRAK 

Pernikahan ialah suatu perjanjian yang suci, kuat dan kokoh untuk hidup 

bersama secara sah antara seorang laki- laki dengan seorang perempuan untuk 

membentuk keluarga yang kekal, tentram dan bahagia. Bagi umat Islam, telah pasti 

dan tidak ada kesangsian sedikit pun bahwa pernikahan adalah suatu perjanjian syari‟at 

yang sah atau batalnya ditentukan semata- mata oleh hukum Ilahi. Islam tidak mengatur 

urutan kekerabatan dalam pernikahan. Di Dusun Macanmati Desa Girimulyo 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul terdapat suatu adat yang masih 

ditaati dan dilaksanakan oleh masyarakat setempat sejak dahulu kala sampai 

sekarang, dimana ketika adik perempuan melangkahi kakak perempuan atau adik 

laki-laki melangkahi kakak baik laki-laki atau perempuan menikah harus 

memberikan  pemberian suatu barang atau pun uang kepada kakak yang 

dilangkahi. Istilah pemberian ini biasa disebut adat memberi pelumpat. Adat 

pemberian pelumpat ini tidak ada dasar atau pun perintah baik dalam al-Quran 

maupun al- Hadis, dengan menggunakan teori urf dan maslahah mursalah  

penyusun mencoba mencari jawaban boleh atau tidak adat memberi  pelumpat ini 

dijadikan landasan suatu hukum. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan cara 

wawancara kepada tokoh masyarakat sehingga diperoleh data yang jelas yang 

berkaitan dengan adat pelumpat. Penelitian ini bersifat deskriptif analitik, yaitu 

penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan fenomena sosial, kebiasaan yang 

ada pada masyarakat,  kemudian dianalisis dan dicari kepastian hukumnya. 

Pengumpulan data diperoleh dengan wawancara dan kajian pustaka. Pendekatan 

masalah penelitian ini menggunakan pendekatan normatif  yaitu pendekatan suatu 

masalah dengan melihat kesesuaian tradisi pelumpat dengan melihat baik itu 

berasal dari al-Quran maupun al-Hadis, kaidah Usul Fiqih dengan menggunakan 

urf dan maslahah mursalah maupun pendapat  para ulama. Cara berfikir yang 

penyusun gunakan adalah cara berfikir induktif, dimana penyusun menganalisis 

data dimulai dari kasus-kasus yang diteliti kemudian digeneralisasikan pada suatu 

kesimpulan yang bersifat umum. 

Hasil analisis hukum Islam terhadap data penelitian, menyimpulkan bahwa 

adat memberi pelumpat ini bisa dapat bertahan salah satu alasanya adalah 

kepercayaan masyarakat terhadap adat sangat kuat, mempererat hubungan 

personal antara adik yang melangkahi dan kakak yang dilangkahi, mendatangkan 

maslahat dan menjauhkan kemadharatan. Adat memberi pelumpat merupakan 

kategori urf shahih, karena sudah memenuhi tiga sayarat urf yang bisa dijadikan 

landasan suatu hukum. Pemberian pelumpat ini pun bukan merupakan adat yang 

menimbulkan madharat karena dalam kadar pemberian pelumpat sifatnya tidak  

menuntut dengan batasan-batasan pemberian tertentu, akan tetapi memberi 

kemaslahatan dengan menyesuaikan kemampuan yang dari sinilah memberikan  

kerelaan dan keridhaan bagi adik yang melangkahi kakaknya menikah dan apabila 

dalam adat pelumpat ini pemberiannya bersifat menuntut dengan batasan-batasan 

tertentu yang memberatkan bagi adik yang yang melangkahi, maka itu termasuk 

kategori urf fasid. 
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MOTTO 
 

 

دزجث نعهى اوجوا وانريٍ ايُوايُكى ء انريٍ الله يسفع   

 

 

 

 

Allah akan mengangkat orang-orang yang beriman di 

antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan beberapa derajat 
 

 

                     ---QS. Al-Mujaadilah  (58): 11--- 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Semua orang itu guru, semua tempat adalah 
sekolah 

( Ki Hajar Dewantara ) 
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Persembahan 

 
 

KEPADA JURUSAN AL-AHWAL ASY-
SYAKHSIYYAH FAKULTAS SYARI’AH DAN HUKUM 
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA 

 
 

 

 

 
 

 
 
 
 
 
 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha 

Penyayang 

 

Kupersembahkan untuk yang tercinta dan yang tersayang: 

Yang tercinta 

Ibunda Ipah Syarifah dan Ayahanda Hasanuddin 

Dan yang sangat saya sayangi 

Adik-adiku yang cantik dan solehah Fifih Hafidzoh, Syifa 

Azzahra dan Umay Humairo, 

serta adik kecilku yang lucu, ganteng dan soleh Muhammad Utby 
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KATA PENGANTAR 

 

الرحين حويرال الله بسن  

ى عل والصلاةوالسلام هحودارسىلالله وأشهداى الاالله لااله أشهداى العالويي رب الحودلله

. أجوعيي وصحبه اله ىسيدًاهحودوعلى  

Segala puji bagi Allah penyusun rangkum dalam kalimat hamdallah, 

sebuah ungkapan rasa syukur, karena atas karunia, rahmat dan hidayah- Nya 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini dengan lancar. Salawat beserta salam 

semoga senantiasa tercurahkan kepada Rasulullah Muhammad SAW, kepada 

keluarganya, sahabat-sahabatnya, manusia-manusia mulia yang melanjutkan 

perjuangannya dalam menegakkan agama Islam, sehingga sampai pada kita 

semua.  

Dengan segala kerendahan hati, penyusun menyadari bahwa dalam proses 

penyusunan skripsi ini tidak terlepas dari bantuan berbagai pihak yang telah 

memberikan bantuan, bimbingan dan dorongan, yang pada akhirnya penyusun 

dapat melewati masalah-masalah yang menjadi kendala dalam penulisan skripsi 

ini dengan baik. 

Pada kesempatan ini penyusun mengucapkan terimakasih yang tak 

terhingga kepada: 

1. Bapak Prof. Dr. H. Musa Asy‟arie selaku Rektor UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

2. Bapak Prof. Noorhadi, S.Ag., M.Phil., Ph.D. selaku Dekan Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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3. Bapak Dr. Bunyan Wahib. Selaku ketua jurusan yang telah ikhlas memberikan 

ilmu dan pengetahuannya kepada penyusun.  

4. Bapak Drs. Abu Bakar M.M. Selaku dosen pembimbing akademik yang telah 

memberikan bimbingan akademik sejak pertama kali penyusun terdaftar 

sebagai mahasiswa di Fakultas Syari‟ah dan Hukum. 

5. Bapak Abdul Majid AS, M.Si selaku pembimbing skripsi yang dengan penuh 

perhatian, selalu meluangkan waktu untuk memberikan bimbingan proses 

skripsi dari pertama hingga selesai.  

6. Para dosen UIN Sunan Kalijaga, dosen Fakultas Syari‟ah dan Hukum 

khususnya dosen jurusan  al-Ahwal asy-Syakhsiyyah yang telah memberikan 

bekal ilmu yang bermanfaat dan pengetahuan yang lebih baik bagi penyusun. 

7. Segenap Staf TU jurusan AS dan Staf TU Fakultas Syari‟ah dan Hukum yang 

memberi kemudahan administratif bagi penyusun selama masa perkuliahan. 

8. Keluarga tercinta, bapak Hasanuddin, ibu Ipah Syarifah, adik-adik saya Pipih 

Hafidzoh, Syifa Azzahra, Umay Humayro, Muhammad Utby yang selalu 

memberikan kasih dan sayangnya, dan terus menerus memberikan doa, serta 

memberi dorongan baik moril maupun materiil. 

9. Guru-guru ku  beserta keluarga-keluarganya yang selalu memberikan doa dan  

selalu memberikan perhatian, juga tidak bosan-bosannya mengingatkan akan 

kewajiban. 

10. Kepada masyarakat Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang, 

khususnya Bapak Kepala Dukuh beserta staf-stafnya dan para tokoh 

masyarakat yang sudah bersedia memberikan keterangan-keterangan yang 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 

berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 

05936/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

 

Huruf Arab 

 

Nama 

 

Huruf Latin 

 

Nama  

 

 ا

 ة

 ت

 خ

 ج

 ح

 خ

 د

 ذ

 ز

 ش

 ض

 ش

 

    Alif 

Bā‟ 

Tā‟ 

Ṡā‟ 

Jim 

Ḥā‟ 

Khā‟ 

Dāl 

Żāl 

Rā‟ 

Zai 

Sin 

Syin 

 

 

Tidak dilambangkan 

b 

t 

ṡ 

j 

ḥ 

kh 

d 

ż 

r 

z 

s 

sy 

 

tidak dilambangkan 

be 

te 

es (dengan titik diatas) 

je 

ha (dengan titik di bawah)  

ka dan ha 

de 

zet (dengan titik di atas) 

er 

zet 

es 

es dan ye 
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 ص

 ض

 ط

 ظ

 ع

 غ

 ف

 ق

 ك

 ل

 و

ٌ 

 و

ِ 

 ء

 ي

Ṣād 

Ḍad 

Ṭā‟ 

Ẓā‟ 

„Ain 

Gain 

Fā‟ 

Qāf 

Kāf 

Lām 

Mim 

Nūn 

Waw 

Hā‟ 

Hamzah 

Ya 

ṣ 

ḍ 

ṭ 

ẓ 

„ 

g 

f 

q 

k 

l 

m 

n 

w 

h 

ʻ 

Y 

es (dengan titik di bawah) 

de (dengan titik di bawah) 

te (dengan titik di bawah) 

zet (dengan titik di bawah) 

koma terbalik di atas 

ge 

ef 

qi 

ka 

„el 

„em 

„en 

w 

ha 

apostrof 

ye 

 

II. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

 

 يحعدّدة

عدّة ّ   

 

ditulis 

ditulis 

 

Muta‟addidah 

„iddah 
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III. Ta’marbūtah di akhir kata 

a. Bila dimatikan ditulis h 

 

 حكًة

 جصية

 

ditulis 

ditulis 

 

Ḥikmah 

Jizyah 

 (ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah diserap 

dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya kecuali bila 

di kehendaki lafal aslinya 

b. Bila diikuti denga kata sandang „al‟ serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis h 

 

 كسايةالاونيبء

 

Ditulis 

 

Karāmah al-auliyā’ 

 

c. Bila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fatḥah, kasrah dan ḍammah 

ditulis tatau h 

 

 شكبةانفطس

 

Ditulis 

 

Zakāh al-fiṭri 

 

IV. Vokal Pendek 

 

___  َ_ 

___  َ_ 

 

fatḥah 

kasrah 

 

ditulis 

ditulis 

 

a 

i 
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___  َ_ 

 

ḍammah ditulis u 

 

V. Vokal Panjang 

 

1 

 

2 

 

3 

 

4 

 

 

 Fathah + alifجبههية                      

 

Fathah +  ya‟ mati جُسى                 

 

Kasrah + ya‟ mati كسيى                  

 

Dammah + wawu mati    فسوض 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ditulis 

 

ā  : jāhiliyyah 

 

ā  : tansā 

 

ī  : karīm 

 

ū  : furūd 

 

VI. Vokal Rangkap 

 

1 

 

2 

 

 

Fathah ya mati 

 بيُكى

Fathah  wawu mati 

 قول

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

ai 

bainakum 

au 

qaul 
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VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 أأَحى

 أعدّ ت

 نئٍ شكسجى

 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

 

a’antum 

u’iddat 

la’in syakartum 

 

VIII. Kata sandang Alif + Lam 

a.  bila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan “l” 

 

 انقساٌ

 انقيبض

 

ditulis 

ditulis 

 

Al-Qur’ān 

 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)nya. 

 

 انسًبء

 انشًط

 

ditulis 

ditulis 

 

as-Samā’ 

 

asy-Syams 
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IX. Penyusunan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

 ذوي انفسوض

 

 أهم انسُة

 

ditulis 

 

ditulis 

 

Zawi al-furūd 

 

Ahl as-Sunnah 

 

 

X. Pengecualian 

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur‟an, hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negera 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang mengguanakan kata Arab, misalnya 

Toko Hidayah, Mizan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia diciptakan oleh Allah sebagai mahluk yang paling mulia dan 

Allah menciptakan manusia dengan bentuk yang paling sempurna, dan 

menyempurnakan sifat kemanusiaanya dengan adanya syariat-syariat, untuk 

membedakan antara dirinya dengan binatang, dan syariat itu di antaranya adalah 

pernikahan. 

Pernikahan adalah terjemah dari kata nakaha dan zawaja, kedua istilah 

inilah yang menjadi pokok dalam al-Quran untuk menunjuk perkawinan atau 

pernikahan. Istilah nakaha berarti berhimpun dan zawaja berarti pasangan, 

dengan demikian, dari segi bahasa pernikahan berarti berkumpulnya dua insan 

yang semula terpisah dan berdiri sendiri, menjadi satu-kesatuan yang utuh dan 

bermitra menjadi sebuah pasangan.1 

Allah berfirman dalam al-Qur’an yang berbunyi: 

2
 و إ نه خلق الزوجين الزكش ولأنثى .

 

                                                           
1
 Khoirudin Nasution,  Hukum Perkawinan 1, (Yogyakarta: Academia+Tazzafa, 2004), 

hlm. 13. 

 
2
 An-Najm (53): 45. 
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Pernikahan  dapat dikatakan sebagai suatu perjanjian pertalian antar dua 

manusia, laki-laki dan perempuan yang berisi persetujuan hubungan dengan 

maksud secara bersama-sama menyelenggarakan kehidupan yang lebih akrab 

menurut syarat-syarat dan hukum asusila yang dibenarkan Allah sang pencipta 

alam.
3
 

Pernikahan didefinisikan sebagai  ikatan lahir batin antara seorang laki-

laki dengan seorang perempuan sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk 

keluarga, (rumah tangga ) yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketuhanan Yang 

Maha Esa.
4
 

Allah telah berfirman dalam al-Quran yang berbunyi: 

لله هلك السوىاخ والأسض يخلق ها يشاء يهة لون يشاء إنثا ويهة لون يشاء الزكىس 

5يشاءعقيوا إنه علين قذيش.أويزوجهن ركشانا وإنثا ويجعل هن 
 

Pernikahan merupakan sunnatullah yang umum dan berlaku pada semua 

makhluk-Nya, baik manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan, ini adalah suatu 

cara yang dipilih oleh Allah, sebagai jalan bagi makhluk-Nya untuk berkembang 

biak, dan melestarikan hidupnya.
6
 

                                                           
3
 M. Nasrudin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga dan Rumah 

Tangga, (Bandung: Pustaka Hidayah,  2001), hlm. 13. 

 
4
 UU No. 1Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1. 

 
5
 As-Syura (42): 94. 

 
6
 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat Kajian Fikih Nikah Lengkap, (Jakarta: 

Rajawali Pers, 2010), hlm. 6. 
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Disamping pernikahan adalah sunnatullah, bagi umat Islam pernikahan 

merupakan sunnah nabi yang semestinya dilakukan setiap orang, khususnya bagi 

mereka yang mempunyai kemampuan untuk itu, juga pernikahan merupakan 

sesuatu yang mengandung nilai ibadah, bahkan disebutkan dengan tegas oleh nabi 

Muhammad bahwa perkawinan mempunyai nilai kira-kira sama dengan separuh 

nilai keberagaman.
7
 

Dari Abdullah bin Ma’ruf ra, Rasulullah SAW, pernah bersabda kepada 

kami: 

الثاءج فليتزوج فإنه أغط للثصش وأحصن للفشج  يا هعششا الشثاب هن إستطاع هنكن

8وهن لن يستطع فعليه تإلصىم فإنه له وجاء.
 

Pernikahan dalam Islam bukanlah sekedar pengakuan atas legalisasi 

hubungan seorang pria dengan seorang wanita akan tetapi merupakan perjanjian 

suci, kokoh dan kuat. Dari perjanjian suci, kokoh dan kuat inilah maka kemudian 

muncul istilah seperti yang disinggung sebelumnya, perkawinan didefinisikan 

sebagai  ikatan lahir batin antara seorang laki-laki dengan seorang perempuan 

sebagai suami isteri dengan tujuan membentuk keluarga, (rumah tangga ) yang 

bahagia dan kekal berdasarkan ketuhanan yang maha Esa.
9
 

                                                           
7
 Khoirudin Nasution, Hukum Perkawinan 1, hlm. 27. 

 
8
 Al-Hafidz Imam Ibnu Hajar al-Atsqalani, Terjemah Bulughul Maram, alih bahasa 

Masrap Suhaemi dan Abu Laily, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1993), hlm. 642. 

 
9
 UU No. 1Tahun 1974 Tentang Perkawinan, Pasal 1. 
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Bagi umat Islam, telah pasti dan tidak ada kesangsian sedikit pun bahwa 

pernikahan adalah suatu perjanjian syari’at yang sah atau batalnya ditentukan 

semata- mata oleh hukum Ilahi, maka ada lima faktor  yang memang harus 

dipenuhi sebagai suatu keharusan untuk melangsungkan pernikahan.
10

 

Dalam Undang-Undang RI No.1 tahun 1974 tentang perkawinan dan 

Kompilasi Hukum Islam disebutkan bahwa untuk melaksanakan perkaiwinan 

harus ada:
11

 

1.  Calon suami 

2.  Calon isteri 

3.  Wali nikah 

4.  Dua orang saksi dan 

5.  Ijab dan Qobul 

Kehadiran syarat dan rukun dalam pernikahan pada hakikatnya bertujuan 

agar terjamin keutuhan ikatan lahir dan batin tersebut, dan pada akhirnya tercapai 

kehidupan yang tentram, damai dan penuh cinta kasih sayang, sebagai tujuan 

perkawinan.
12

 Dari sini sudah jelas  sekali bahwasanya Islam benar-benar 

mengatur tentang perkawinan yang sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa sebelum 

melangsungkan pernikahan terdapat ketentuan-ketentuan yang harus diperhatikan 

                                                           
10

 M. Nasrudin Latif, Ilmu Perkawinan Problematika Seputar Keluarga dan Rumah 

Tangga, hlm. 29. 

 
11

Undang-Undang R.I No.1 tahun 1974 Tentang Perkawinan dan Kompilasi Hukum 

Islam, (Bandung: Citra Umbara, 2013),  hlm. 327. 

 
12
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dan harus terpenuhi, agar tidak keluar dari koridor-koridor yang telah ditentukan 

oleh syari’at Islam.  

Namun aturan pernikahan  yang diatur dalam syariat Islam terkadang 

tidak sama dan seragam dengan aturan  yang berlaku di masyarakat, mengapa itu 

bisa terjadi?, karena itu  tidak lepas dari pengaruh dan peranan adat istiadat 

masyarakat yang berlaku dimana masyarakat itu berada. Adat istiadat masyarakat 

yang memang dominan dan mempunyai daya ikat yang kuat tentu juga 

mempunyai pengaruh yang besar pula dalam tingkah laku dan perbuatan 

masyarakat itu sendiri, dari sini adat tidak hanya sekedar warisan nenek moyang  

akan tetapi menjadi sebuah peraturan yang memang harus dipatuhi. Keteguhan 

berdirinya adat istiadat dalam masyarakat setempat telah menyebabkan berlaku 

sebagai hukum positif yang diakui keabsahanya dengan sanksi pelaksanaan 

hukum tertentu bagi pelanggar-pelanggarnya dalam masyarakat yang 

bersangkutan.
13

 

Di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunung Kidul ada adat yang memang masih dilaksanakan dan berkembang 

sampai sekarang. Dalam pelaksanaan pernikahan ketika adik laki-laki akan 

melaksanakan sebuah pernikahan  dan ternyata mempunyai saudara atau saudari 

di atasnya, atau adik perempuan yang akan melaksanakan pernikahan dan masih 

mempunyai kakak perempuan harus memberikan sesuatu barang atau pun uang 

                                                           
13

 Evaluasi Hasil Penelitan Dasar IAIN tahun 1980/1981, Agama Adat dan Pembangunan, 

(Jakarta: Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama R. I, 1982/1983), hlm. 3. 
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sebagai syarat dalam pelangkahan pernikahan.  Adat memberi sesuatu barang atau 

pun uang tersebut biasa disebut dengan adat pelumpat. 

Pemberian ini sifatnya wajib artinya apabila tidak memberi pelumpat akan 

menghambat berlangsungnya pernikahan, dengan kata lain pernikahan belum 

dapat dilaksanakan apabila dari pihak yang melangkahi belum memberikan 

pemberian suatu barang atau pun uang sebagai syarat dalam pelangkahan 

pernikahan. Dari sini muncul pokok permasalahan yang membutuhkan analisis 

lebih jauh dan mendalam terkait adat memberi pelumpat yang sifatnya adalah 

kewajiban di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten 

Gunung Kidul ini. Bagaimana sebenarnya status hukum adat memberi pelumpat 

jika di tinjau dengan kacamata hukum Islam, yang dalam agama Islam sendiri 

baik merujuk kepada al-Quran maupun al- Hadis ternyata tidak terdapat anjuran 

atau perintah memberi sesuatu barang atau pun uang dalam pelangkahan 

pernikahan. 

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

pokok permasalahnya adalah sebagai berikut: 

1.  Mengapa dalam pelangkahan pernikahan harus memberi pelumpat? 

2. Hal apa saja yang melatar belakangi eksisnya adat pelumpat sehingga masih 

berkembang sampai sekarang? 
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3. Bagaimana status hukum adat memberi hibah pelumpat di Dusun Macanmati 

Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul ini jika 

ditinjau dengan hukum Islam? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian dan penyusunan skripsi ini adalah: 

1. Untuk dapat mendeskripsikan adat memberi pelumpat juga untuk mengetahui 

maksud dan tujuan mengapa dalam pelangkahan pernikahan harus memberi 

pelumpat. 

2. Untuk  menganalisis mengapa adat memberi pelumpat ini masih eksis dan 

berkembang sampai sekarang, juga untuk mendeskripsikan bagaimana praktek 

dan pelaksanaanya. 

3. Untuk mengetahui bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap adat memberi 

pelumpat dalam pelangkahan pernikahan di Dusun Macanmati Desa Girimulyo 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul. 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah: 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan yang berharga 

dalam memperkaya khazanah ilmu pengetahuan pada umumnya dan hukum 

Islam pada khususnya. 

2. Memberikan sumbangan pemikiran dan penelitian ini diharapkan dapat 

digunakan sebagai pandangan baru yang bisa bermanfaat bagi penyusun sendiri 

juga masyarakat Dusun Macanmati . 
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D. Telaah Pustaka 

Sejauh ini penyusun belum menemukan karya ilmiah yang membahas 

tentang adat memberi pelumpat dalam pelangkahan pernikahan di Dusun 

Macanmati secara khusus, penyusun baru menemukan beberapa skripsi yang 

berhubungan dengan penelitian ini: 

Skripsi Nur Angraini yang berjudul: Larangan Perkawinan” Ngelangkahi 

"  di Desa Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten Malang (Studi  

Antropologi Hukum Islam). 
14

 Dalam skripsi ini dijelaskan apabila seseorang 

yang akan menikah mendahului kakaknya, maka hal ini tidak diperbolehkan, 

karena jika hal demikian terjadi menurut kepercayaan yang berlaku akan terjadi 

musibah atau bencana terhadap rumah tangga yang akan dibina maupun keluarga 

khususnya kakak yang dilangkahinya, jika tetap memaksakan untuk menikah 

maka ada beberapa cara yang harus ditempuh. Dalam skripsi ini penyusun lebih 

memfokuskan mengenai  makna yang terkandung dalam perkawinan 

“ngelangkahi” serta faktor-faktor yang mempengaruhi eksisnya larangan 

perkawinan “ngelangkahi” di Desa Karang Duren Kecamatan Pakisaji Kabupaten 

Malang. 

Skripsi Dewi Masyitoh yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap 

Adat Pelangkahan Dalam Pernikahan (Study Kasus di Desa Sakatiga Kecamatan 

                                                           
14

 Nur Angraini , “Larangan Perkawinan” Nglangkahi " di Desa Karang Duren Kecamatan 

Pakisaji Kabupaten Malang, (Studi  Antropologi Hukum Islam), “ Skripsi tidak diterbitkan 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2010). 
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Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan).
15

 Ketika seorang 

perempuan akan melaksanakan pernikahan dan perempuan tersebut masih 

mempunyai saudara atau saudari di atasnya, maka calon suami si perempuan 

wajib memberikan pelangkahan berupa barang atau pun uang kepada kakak atau 

saudari dari perempuan tersebut. Dalam skripsi ini penyusun menguraikan tentang 

bagaimana praktek dan tata cara pelaksanaan adat pelangkahan juga mengenai 

dampak pelangkahan dalam pernikahan  terhadap pasangan yang melaksanakanya. 

Skripsi Atikoh yang berjudul: Tinjauan Hukum Islam Terhadap Tradisi 

Pemberian Dalam Perkawinan Nglangkahi di Desa Sumbaga Kecamatan Bumi 

Jawa Kabupaten Tegal.
16

 Dalam skripsi ini penyusun menguraikan faktor-faktor 

yang mempengaruhi atau melatar belakangi timbulnya perkawinan ngelangkahi 

serta mengenai tradisi pemberian tebusan sebagai penenang bagi adik baik laki-

laki maupun perempuan yang mendahului kakak nya menikah. 

Dari penelitian terdahulu di atas, sejauh pengetahuan penyusun belum ada 

karya ilmiah satu pun yang membahas secara langsung  tentang tinjauan hukum 

Islam terhadap  adat memberi hibah pelumpat dalam pelangkahan pernikahan 

dengan menggunakan teori urf dan maslahah mursalah seperti yang penyusun 

maksud. 

 

                                                           
15

 Dewi Masyitohi, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Adat Pelangkahan dalam Pernikahan  

Study kasus di Desa Sakatiga Kecamatan Indralaya Kabupaten Ogan Ilir Provinsi Sumatra Selatan, 

” Skripsi tdak diterbitkan Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2009). 

 
16

Atikoh, “Tinjauan Hukum Islam terhadap Tradisi Pemberian dalam Perkawinan 

Nglangkahi di Desa Sumbaga Kecamatan Bumi Jawa Kabupaten Tegal, ” Skripsi tdak diterbitkan 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, (2008). 
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E. Kerangka Teoritik 

Bagi setiap muslim, segala apa yang dilakukan dalam kehidupan harus 

sesuai dengan kehendak Allah, sebagai realisasi dari keimanan kepadanya, 

kehendak Allah tersebut dapat ditemukan dalam kumpulan wahyu yang 

disampaikan melalui nabinya, (al-Quran) dan penjelasan yang diberikan oleh nabi 

mengenai wahyu Allah tersebut, (al-Hadis).
17

 Keduanya baik al-Quran maupun al-

Hadis merupakan sumber hukum asasi atau sumber dari segala sumber.
18

 Dewasa 

ini dan lebih-lebih pada masa yang akan datang permasalahan kehidupan manusia 

akan semakin berkembang dan semakin kompleks, permasalahan itu harus 

dihadapi oleh umat Islam yang menuntut adanya jawaban penyelesaian nya dari 

segi hukum Islam. Umat akan kesulitan menemukan dalil nash atau petunjuk 

syara’ untuk menundukan hukum dari permasalahan yang muncul.
19

 Dalam 

kondisi demikian, kita akan berhadapan dengan beberapa kasus masalah yang 

secara rasional dapat dinilai baik buruknya untuk menetapkan hukumnya, tetapi 

tidak,  (sulit) menemukan dukungan hukumnya dari nash.
20

 

Adat telah mendorong munculnya diskusi yang berkelanjutan sejak awal 

sejarah Islam tentang apakah ia dapat dipertimbangkan menjadi salah satu sumber 

penetapan hukum dalam Islam.
21

 Pada dasarnya, syariat Islam dari masa awal 

                                                           
17

 Amir Syarifudin, Usul Fikih, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 232. 

 
18

 Maltuf  Siraj, Paradigma Usul Fikih Negoisasi Konflik antara Maslahah dan Nash, 

(Yogyakarta: Pustaka Ilmu Group, 2013), hlm. 1. 

 
19

 Amir Syarifudin, Usul Fikih, hlm. 364. 

 
20

 Ibid., hlm. 365. 

 
21

 Ratno Lukito, Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, (Jakarta: INIS, 

1998), hlm. 5. 
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banyak menampung dan mengakui adat atau tradisi yang baik dalam masyarakat 

selama tradisi itu tidak bertentangan dengan al-Quran dan Sunnah Rasulullah.
22

 

Para juris muslim mempunyai pendapat yang berbeda-beda tentang 

masuknya adat ke dalam hukum Islam, tetapi mereka sampai kepada suatu  

kesimpulan yang sama, bahwa prinsip-prinsip adat merupakan alat yang efektif 

untuk membangun sebuah hukum.
23

 Pendapat Sarakhsi, dalam kitab Mabsut 

mengabarkan bahwa imam Abu Hanifah menginterpretasikan makna aktual dari 

suatu adat sesuai dengan makna secara umum dipakai dalam masyarakat, namun 

keberlakuan adat tersebut harus ditolak apabila bertentangan dengan nash. 

Pendapat imam Malik yang percaya bahwa aturan-aturan adat dari suatu negri 

harus dipertimbangkan dalam memformulasikan suatu ketetapan. 

Pendapat fuqoha Hanafi dan Maliki yang memegangi signifikasi sosial dan 

politik dari adat dan dengan demikian menekankan kepentingan dari adat tersebut 

dalam proses penciptaan hukum mereka. Imam Syafii dan Ibnu Hambal 

tampaknya tidak begitu memperhatikan adat dalam keputusan hukum mereka, 

namun begitu, bukti dari adanya qoul jadid imam Syafii yang dikompilasikan 

setelah sesampainya di Mesir ketika dikontraskan dengan qoul qadhim-nya yang 

dikompilasikan di Irak mereflesikan adanya pengaruh dari tradisi adat kedua negri 

yang berbeda. Penerimaan Ibnu Hanbal terhadap suatu hadis yang lemah ketika ia 

mendapatkan hadis tersebut bersesuaian dengan adat setempat, juga memberikan 

                                                           
22

 Satria Efendi, Usul Fiqh, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 156. 

 
23

 Ratno Lukito, Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, hlm. 18. 
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bukti bahwa prinsip adat pada kenyataanya tidak pernah dikesampingkan oleh 

para juris muslim dalam usahanya untuk membangun suatu hukum.
24

 

Dalam hukum Islam persoalan masalah adat ini mempunyai ketentuan dan 

ketetapan tersendiri, adat yang seperti apa saja yang memang dalam hukum Islam 

itu dibenarkan dan  adat yang seperti apa saja yang  dalam hukum Islam sendiri 

tidak dibenarkan. Solusi untuk mengetahui jawaban dari permasalahan adat ini 

dalam Islam dikenal dengan konsep Urf. 

Definisi dari Urf itu sendiri menurut Abdul Karim Zaidan adalah sesuatu 

yang tidak asing lagi bagi suatu masyarakat karena telah menjadi kebiasaan dan 

menyatu dengan kehidupan mereka baik berupa perkataan atau perbuatan.
25

 Dari 

segi keabsahanya dari pandangan syara’, Urf terbagi dua: yaitu Al-Urf Al-Shahih, 

(kebiasaan yang dianggap sah), dan Al-Urf Al- Fasid, (kebiasaan yang dianggap 

rusak).
26

 

a. Al-Urf Al-Shahih (العشف الصحيح), adalah kebiasaan  yang berlaku di tengah-

tengah masyarakat yang tidak bertentangan dengan nash, (ayat atau hadis), 

tidak menghilangkan kemaslahatan mereka dan tidak pula membawa 

kemadharatan kepada mereka. Misalnya, dalam masa pertunangan pihak laki-

laki memberikan hadiah kepada pihak wanita dan hadiah ini tidak dianggap 

mas kawin. 
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b. Al-Urf Al-Fasid ( ذسالعشف الفا ), adalah kebiasaan yang bertentangan dengan dalil 

syara’ dan kaidah-kaidah yang ada dalam syara’. Misalnya kebiasaan yang 

berlaku di kalangan pedagang dalam menghalalkan riba.  

Urf yang shohih itu wajib dipelihara dalam pembentukan hukum dan 

dalam peradilan Islam, karena sesungguhnya sesuatu yang telah menjadi adat 

manusia dan sesuatu yang telah biasa mereka jalani, maka hal itu telah menjadi 

bagian dari kebutuhan mereka dan sesuai pula dengan kemaslahatan mereka.
27

 

Adapun Urf yang fasid maka ia tidak wajib diperhatikan, karena 

memperhatikanya berarti bertentangan dengan dalil syar’i atau membatalkan 

hukum syar’i.
28

 Penyeleksian terhadap adat yang dapat di kategorikan urf shahih 

atau urf fasid dapat dibagi mejadi empat kelompok sebagai berikut:
29

 

1. Adat yang lama dan secara substansial dan dalam hal pelaksanaanya 

mengandung unsur kemaslahatan, maksudnya dalam perbuatan itu terdapat 

unsur manfaat dan tidak ada unsur madharatnya, atau unsur manfaatnya lebih 

besar dari unsur madharatnya, adat dalam bentuk ini diterima sepenuhnya 

dalam Islam. 

Umpamanya uang tebusan atau diyat, yang harus dibayar oleh pelaku 

pembunuhan kepada pihak keluarga yang terbunuh, hukum itu berlaku di 

kalangan masyarakat Arab sebelum datangnya Islam dan dinilai dapat 

diberlakukan hingga ditetapkan menjadi hukum Islam. 
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 Abdul Wahab Khalaf, Ilmu Usul Fiqih, (Semarang: Dina Utama, 1994), hlm. 124. 
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2. Adat lama yang pada prinsipnya secara substansial mengandung unsur 

maslahat (tidak mengandung unsur madharat atau mafsadah), namun dalam 

pelaksanaanya tidak dianggap baik oleh Islam, adat dalam kategori ini dapat 

diterima dalam Islam, namun dalam pelaksanaan selanjutnya mengalami 

perubahan dan penyesuaian. Umpamanya tentang zihar, yaitu ucapan suami 

yang menyamakan istrinya (punggungnya) dengan ibunya sendiri, zihar ini 

merupakan cara sudah biasa berlangsung di kalangan masyarakat Arab 

sebagai usaha suami untuk berpisah (cerai) dengan istrinya. Islam menerima 

zihar tersebut dengan perubahan, yaitu zihar, dinyatakan menyebabkan suami 

tidak boleh berhubungan badan dengan istrinya namun tidak memutuskan 

perkawinan. 

3. Adat lama yang pada prinsip dan pelaksanaanya mengandung unsur mafsadat, 

maksudnya yang dikandungnya hanya unsur perusak dan tidak memiliki 

unsur manfaatnya atau ada unsur manfaatnya tetapi unsur perusaknya lebih 

besar. Umpamanya tentang berjudi, minum-minuman keras, praktek rentenir 

atau membungakan uang secara riba. Adat dalam bentuk ini ditolak oleh 

Islam secara mutlak. 

4. Adat yang berlangsung lama, diterima oleh orang banyak karena tidak 

mengandung unsur mafsadah atau perusak dan tidak bertentangan dengan 

dalil syara yang datang kemudian, namun belum terserap kedalam syara. 
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Para ulama usul fikih merumuskan kaidah-kaidah fikih yang berkaitan 

dengan urf, salah satunya  adalah yang paling mendasar: 

ألعادج هحكوح.
30

 

 Urf tidak bisa berdiri sendiri untuk bisa dijadikan sebagai landasan suatu 

hukum, karena tidak di pungkiri kemaslahatan menjadi salah satu prioritas utama 

sebagai pertimbangan ketika  urf ini nanti akan dijadikan sebagai landasan hukum. 

Salah satu dari tujuan pembentukan hukum tidak lain adalah untuk memberikan 

kemaslahatan bagi manusia, artinya tujuan dari pembentukan suautu hukum baik 

secara detail maupun global mencegah kerusakan pada manusia dan 

mendatangkan kebahagiaan bagi mereka. Tidak ada satu pun hukum yang 

disyariatkan baik dalam al-Quran maupun al- Hadis melainkan di dalamnya 

terdapat kemaslahatan. 

 Kemaslahatan umat manusia tidaklah terbatas dan tidak terhingga oleh 

individu- individunya dan sesungguhnya kemaslahatan  manusia itu tidak lain 

dipengaruhi oleh perkembangan tempat dimana ia berada, zaman dan lingkungan 

manusia itu sendiri. Kemaslahatan bukan hanya di dasarkan pada pertimbangan 

akal dalam menilai baik buruknya sesuatu, bukan pula karena dapat 

mendatangkan kenikmatan dan menghindarkan kerusakan akan tetapi lebih jauh 

dari itu.
31

 Ada beberapa persayaratan yang harus terpenuhi kemaslahatan yang 

                                                           
30

 Nasrun Harroen, Usul Fikih 1, hlm. 143. 

 
31

 Amir Syarifudin, Usul Fikih, hlm. 348. 
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akan dijadikan dasar pembentukan suatu hukum, menurut Abdul Wahab Khalaf 

persyaratanya yaitu:
32

 

1. Sesuatu yang dianggap maslahat itu haruslah berupa maslahat hakiki yaitu yang 

benar-benar akan mendatangkan kemanfaatan atau menolak kemadharatan, 

bukan berupa dugaan belaka dengan hanya memprertimbangkan adanya 

kemanfaatan tanpa melihat kepada akibat negatif yang ditimbulkanya. 

2.Sesuatu yang dianggap maslahat itu hendaklah berupa kepentingan umum, 

bukan kepentingan pribadi. 

3.Sesuatu yang dianggap maslahat itu tidak bertentangan dengan ketentuan yang 

ada ketegasan dalam al- Quran atau Sunnah Rosulullah atau bertentangan 

dengan ijma. 

Dari pemaparan dan batasan-batasan konteks di atas maka penyusun 

menggunakan teori  dalam penelitian ini menggunakan Urf dan Maslahah 

Mursalah sebagai acuan untuk menganalisis dan mencari jawaban dari 

permaslahan yang berkaitan dengan adat masyarakat Macanmati yaitu memberi 

pelumpat dalam pelangkahan pernikahan jika di tinjau dengan hukum Islam. 

F. Metode Penelitian  

Dalam membahas dan menguraikan lebih lanjut permasalahan yang telah 

diungkapkan di atas, penyusun menggunakan penelitian sebagai berikut: 

 

                                                           
32

 Satria Efendi dan  M. Zeini, Sumber dan Dalil Hukum Islam, (Jakarta: Kencana, 2009), 

hlm. 152. 
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1. Jenis Penelitian 

Penelitian pada karya tulis ini berupa penelitian lapangan artinya data-data yang 

dijadikan rujukan dari penelitian ini adalah hasil dari fakta yang ada di lapangan 

yang informasinya bersumber dari tokoh agama dan masyarakat Dusun 

Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul . 

2. Sifat Penelitian 

Sifat penilelitian ini adalah deskriptif analitik, yaitu penelitian yang bertujuan 

untuk menggambarkan keadaan atau fenomena sosial, praktik dan adat,  

(kebiasaan) yang ada pada masyarakat.
33

 Dalam hal ini menjelaskan adat memberi 

pelumpat dalam pelangkahan pernikahan yang terjadi di masyarakat kemudian 

dianalisis dan dicari hukumnya menurut ketentuan hukum Islam. 

3. Pengumpulan Data 

Adapun sumber data yang digunakan antara lain: 

a. Interview, yaitu cara memperoleh data dengan cara melakukan komunikasi 

langsung antara penyusun dengan subyek atau sampel.
34

 Disini yang 

menjadi subyeknya adalah  dua tokoh masyarakat, dua sesepuh atau tetua 

masyarakat dan dua pelaku adat pelumpat untuk mendapatkan bukti yang 

kuat sebagai pendukung argumentasi. 
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 Kontjoro Ningrat, Metode Penelitian Masyarakat, cet. ke-7, (Jakarta: Gramedia,1985), 

hlm. 19. 
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b. Dokumentasi, yaitu tehnik pengumpulan data yang ditujukan kepada 

subyek penelitian.
35

 Baik itu berupa buku-buku, penelusuran di situs 

internet atau makalah, serta yang lainya di perpustakaan. 

4. Pendekatan Masalah 

Penelitian ini menggunakan pendekatan normatif, yaitu pendekatan terhadap suatu 

masalah yang di dasarkan atas hukum Islam baik itu berasal dari al-Quran maupun 

al-Hadis, kaidah usul fikih maupun pendapat  para ulama serta norma yang 

berlaku di masyarakat agar memperoleh satu kesimpulan yang benar dan selaras 

dengan ketentuan hukum Islam. 

5. Analisis Data 

Penyusun menggunakan penelitian kualitatif, yakni jenis penelitian yang temuan-

temuanya tidak diperoleh melalui prosedur statistik atau hitungan lainya.
36

 Cara 

berfikir yang penyusun gunakan adalah cara berfikir induktif, dimana penyusun 

menganalisis data dimulai dari kasus-kasus yang diteliti kemudian 

digeneralisasikan pada suatu kesimpulan yang bersifat umum, selanjutnya akan 

dinilai berdasarkan ketentuan nash, urf dan maslahah. 

 

 

                                                           
35

 Sukandarrumdi, Metodologi Penelitian Petunjuk Praktis untuk Peneliti Pemula, 

(Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2012), hlm. 101. 

 
36

 Anselm Strauss dan  Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, alih bahasa  

Muhammmad Shodiq dan Imam  Muttaqien, cet. ke-III, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009),  hlm. 

4. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Bab Pertama, merupakan pendahuluan yang merupakan pedoman atau 

rambu-rambu untuk pembahasan lebih lanjut. Bab pertama ini terdiri dari 

latar belakang masalah, mengapa judul ini diangkat sebagai topik kajian. 

Tujuan kegunaan penelitian, telaah pustaka, memastikan bahwa judul skripsi 

ini sebelumnya belum ada yang meneliti. Kerangka teoritik sebagai landasan 

dalam menganalisa masalah yang ada dalam kajian ini, metode penelitian dan 

berakhir pada sistematika pembahasan. 

Bab Kedua, membahas macam-macam pemberian dalam pernikahan 

sebagai korelasi dalam pembahasan adat pemberian pelumpat dalam 

pelangkahan pernikahan yang meliputi, pengertian pernikahan, peminangan, 

mahar dan pertunangan dalam pernikahan. 

Bab Ketiga, adat memberi hibah pelumpat dalam pelangkahan 

pernikahan dan deskripsi tentang wilayah Dusun Macanmati Desa Girimulyo 

Kecamatan Panggang Kabupaten Gunung Kidul, sebagai wilayah penelitian 

yang dilakukan. Diharapkan di wilayah tersebut didapatkan data yang 

mencukupi dalam penelitian ini. 

Bab Keempat, merupakan pokok dari pembahasan skripsi ini yaitu 

pembahasan dan analisis terhadap hal-hal yang terkandung seputar adat 

memberi pelumpat dalam pelangkahan pernikahan ini, sehingga dapat dicari 

hukumnya menurut kacamata hukum Islam. 
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Bab kelima, merupakan bab terakhir dari penyusunan skripsi ini yang 

merupakan kesimpulan dan saran, yang keduanya dirumuskan berdasarkan 

pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya. Kesimpulan merupakan 

pemahaman terpenting penyusun mengenai pembahasan dalam skripsi ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

a. Kesimpulan 

Setelah menganalisis adat memberi hibah pelumpat dalam pelangkahan 

pernikahan di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan Panggang 

Kabupaten Gunung Kidul, maka dapat ditarik menjadi suatu kesimpulan bahwa: 

1. Alasan mengapa dalam adat pelangkahan pernikahan  harus memberikan 

pelumpat, menurut bapak Margiyo adalah “ se ono pantangane iku kudu ono 

syarate “ (sesuatu yang menimbulkan kendala maka harus ada syaratnya),  

Jika sesuai urutan ke kerebatan maka yang harus terlebih dahulu menikah 

adalah yang lebih tua sebelum yang lebih muda menikah, hal yang seperti ini 

adalah merupakan suatu kendala maka ada persyaratan yang harus dipenuhi 

terlebih dahulu sebelum adik yang melangkahi menikah, dan syarat atau 

serono nya adalah memberi pelumpat. 

2. Adat memberi pelumpat yang sudah lama ada, dihayati dan dilaksanakan tentu 

tidak lepas dari faktor-faktor yang melatar belakangi dan mempengaruhi 

sehingga adat memberi pelumpat ini tetap eksis dan tidak hilang di telan 

zaman. Faktor-faktor  yang mempengaruhi nya adalah sebagai berikut: 

a. Karena kepercayaan masyarakat terhadap adat sangat kuat 

Ketaatan terhadap pemahaman-pemahaman yang berbau adat nenek moyang 

mengakibatkan sulitya menerima pembaharuan-pembaharuan dari luar. 

Kehidupan sehari-hari masyarakat Dusun Macanmati memang tidak jauh 
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berbeda dengan umumnya kehidupan di daerah-daerah lain yang sudah 

maju, akan tetapi, dalam hal-hal yang berupa peraturan adat sangatlah 

dipatuhi, apalagi di dalamnya terdapat suatu hukuman bagi setiap orang 

yang melanggarnya, baik hukuman itu nyata atau hanya mitos belaka.  

b. Mempererat hubungan personal antara adik yang melangkahi dan kakak 

yang dilangkahi 

Pemberian barang atau pun uang oleh adik yang melangkahi kakaknya 

menikah tidak lain mengandung pelajaran bagi keduanya, selain 

permohonan izin dan restu oleh adik yang melangkahi kakaknya menikah 

juga memberi suatu barang atau pun uang sebagai bentuk penghormatan. 

Pemberian sebagai rasa hormat inilah yang menjadikan hubungan personal 

adik yang melangkahi dan kakak yang dilangkahi akan tetap terjaga dengan 

baik, antara keduanya pun saling merelakan dan tidak ada yang mereasa 

tersakiti. 

c. Mengharapkan kemaslahatan dan menghilangkan kemadharatan 

Adanya pemberian pelumpat ini  baik adik yang melangkahi dan kakak yang 

dilangkahi mengharapkan sebuah kemaslahatan dan menjauhkan 

kemadharatan dari sesuatu yang tidak diinginkan di kemudian hari.  

3. Adat memberi pelumpat di Dusun Macanmati Desa Girimulyo Kecamatan 

Panggang Kabupaten Gunung Kidul ini merupakan ketegori urf, karena 

sesungguhnya sesuatu yang telah menjadi adat manusia dan sesuatu yang telah 

biasa mereka jalani maka hal itu telah menjadi bagian dari kebutuhan mereka 

dan sesuai pula dengan kemaslahatan mereka. Melalui analisis dengan 
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menggunakan kacamata urf, adat memberi pelumpat ini sudah memenuhi  

syarat-syarat urf yang bisa dijadikan landasan hukum, selain itu jika dilihat 

dengan teori maslahah adat ini pun mengandung kemaslahatan dengan 

menyesuaikan kemampuan bagi yang memberi pelumpat dan tidak 

mendatangkan kemadharatan karena dalam kadar pemberiannya tidak bersifat 

menuntut yang bisa memberatkan bagi yang memberi pelumpat, dengan 

demikian adat memberi pelumpat dalam pelangkahan pernikahan jika dilihat 

dari segi hukum Islam hukumnya  adalah mubah (boleh). 

b. Saran-saran 

Masyarakat Macanmati  adalah masyarakat yang masih kental dengan nuansa adat 

warisan nenek moyang, segala sesuatu nya pun selalu mengacu pada aturan-aturan 

adat agar tidak semberono dalam melaksanakan suatu perbuatan, salah satu 

contohnya adalah dalam adat memberi pelumpat ini. Tradisi-tradisi yang sudah 

diwariskan oleh nenek moyang dan dihayati sampai sekarang ini tidak lepas dari 

alasan-alasan dan maksud tertentu yang kadang masyarakat pun tidak tahu esensi 

dari sebuah tradisi tersebut. Tetapi bagaimana pun juga tradisi-tradisi yang sudah 

diwariskan nenek moyang adalah harta yang sangat berharga yang harus dijaga 

selagi  itu memang baik atau mendatangkan kemaslahatan, agar tradisi yang sudah 

diwariskan tidak begitu saja hilang di telan zaman. 
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I 

DAFTAR TERJEMAHAN 

No Footnote Halaman Terjemahan 

1 2 1 Dan bahwa sanya Dia-lah yang menciptakan 

berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. 

2 5 2 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantara kamu rasa kasih dan sayang, 

sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang 

berfikir.   

3 8 3 

Wahai kaum pemuda, apabila ada di antara 

kalian yang telah kuasa untuk menikah maka 

menikahlah! Karena sesungguhnya perkawinan 

itu lebih mampu menjaga mata dan kemaluan. 

Dan barangsiapa yang belum kuasa, maka 

hendaklah ia berpuasa. Sebab puasa menjadi 

benteng baginya. 

4 30 15 Adat kebiasan dapat dijadikan hukum. 

BAB II 

5 9 23 

Wahai kaum pemuda, apabila ada di antara 

kalian yang telah kuasa untuk menikah maka 

menikahlah! Karena sesungguhnya perkawinan 

itu lebih mampu menjaga mata dan kemaluan. 

Dan barangsiapa yang belum kuasa, maka 

hendaklah ia berpuasa. Sebab puasa menjadi 

benteng baginya. 

6 10 24 

Bagaimana kamu akan mengambilnya kembali, 

padahal sebagian kamu telah bergaul 

(bercampur) dengan yang lain sebagai suami-

isteri. Dan mereka (isteri-isterimu) telah 

mengambil dari kamu perjanjian yang kuat. 

7 15 26 Tidak sah suatu pernikahan tanpa adanya wali 

dan duaa saksi yang adil. 

8 17 28 
Dan tidak ada halanganya bagimu 

menggunakan kata sindiran dalam meminang 

perempuan 

9 29 36 Berikanlah maskawin (mahar) kepada wanita 

(yang kamu nikahi) sebagai pemberian dengan 
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penuh kerelaan. Kemudian jika mereka 

menyerahkan kepada kamu sebagian dari 

maskawin itu dengan senang hati, maka 

makanlah (ambillah) pemberian itu (sebagai 

makanan) yang sedap lagi baik akibatnya.  

 

10 32 38 
Maka karena kesenangan yang telah kamu 

dapatkan dari mereka, maka berikanlah kepada 

mereka mahar mereka secara fardhu.  

11 38 41 

Jika kamu menceraikan isteri-isterimu sebelum 

kamu bercampur dengan mereka, padahal 

sesungguhnya kamu sudah menentukan 

maharnya, maka bayarlah seperdua dari mahar 

yang telah kamu tentukan itu, kecuali jika 

isteri-isterimu itu mema'afkan atau dima'afkan 

oleh orang yang memegang ikatan nikah 

 

BAB IV 

12 2 58 Kemadharatan harus dihilangkan. 

13 3 59 

Dan diantara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah 

Dia menciptakan untukmu isteri-isteri dari 

jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan 

merasa tentram kepadanya, dan dijadikan-Nya 

diantara kamu rasa kasih dan sayang, 

sesungguhnya pada yang demikian itu benar-

benar terdapat tanda-tanda bagi kamu yang 

berfikir.  . 

14 9 65 Adat kebiasan dapat dijadikan hukum. 

15 13 68 Menolak yang mafsadah didahulukan dari pada 

Meraih yang maslahat.  
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BIOGRAFI ULAMA 

 

1. Ibnu Hajar Al-Asqalani. 

 

Pada akhir abad kedelapan hijriah dan pertengahan abad kesembilan hijriah 

termasuk masa keemasan para ulama dan terbesar bagi perkembangan madrasah, 

perpustakaan dan halaqah ilmu, walaupun terjadi keguncangan sosial politik. Hal 

ini karena para penguasa dikala itu memberikan perhatian besar dengan 

mengembangkan madrasah-madrasah, perpustakaan dan memotivasi ulama serta 

mendukung mereka dengan harta dan jabatan kedudukan. Semua ini menjadi 

sebab berlombanya para ulama dalam menyebarkan ilmu dengan pengajaran dan 

menulis karya ilmiah dalam beragam bidang keilmuan. Pada masa demikian ini 

muncullah seorang ulama besar yang namanya harum hingga kini Al-Haafizh 

Ibnu Hajar al-‘Atsqalani. Berikut biografi singkat beliau: 

 Nama dan Nashab 

Beliau bernama Ahmad bin Ali bin Muhammad bin Muhammad bin Ali 

bin Mahmud bin Ahmad bin Hajar Al-Kannani Al-Asqalani Al-Mishri. (Lihat 

Nazhm Al-‘Uqiyaan Fi A’yaan Al-A’yaan, karya As-Suyuthi hal 45) 

 Kelahirannya 

Beliau dilahirkan tanggal 12 Sya’ban tahun 773 Hijriah di pinggiran 

sungai Nil di Mesir kuno. Tempat tersebut dekat dengan Dar an-Nuhas dekat 

masjid Al-Jadid. (Lihat Adh-Dahu’ Al-Laami’ karya imam As-Sakhaawi 2/36 

no. 104 dan Al-badr At-Thaali’ karya Asy-Syaukani 1/87 no. 51). 

 Pertumbuhan dan belajarnya 

Ibnu Hajar tumbuh dan besar sebagai anak yatim, ayah beliau meninggal 

ketika ia berumur 4 tahun dan ibunya meninggal ketika ia masih balita. Ayah 

beliau meninggal pada bulam rajab 777 H. setelah berhaji dan mengunjungi 

Baitul Maqdis dan tinggal di dua tempat tersebut. Waktu itu Ibnu Hajar ikut 

bersama ayahnya. Setelah ayahnya meninggal beliau ikut dan diasuh oleh Az-

Zaki al-Kharubi (kakak tertua ibnu Hajar) sampai sang pengasuh meninggal. 

Hal itu karena sebelum meninggal, sang ayah berwasiat kepada anak 

tertuanya yaitu saudagar kaya bernama Abu Bakar Muhammad bin Ali bin 

Ahmad Al-Kharubi (wafat tahun 787 H.) untuk menanggung dan membantu 

adik-adiknya. Begitu juga sang ayah berwasiat kepada syaikh Syamsuddin 

Ibnu Al-Qaththan (wafat tahun 813 H.) karena kedekatannya dengan Ibnu 

Hajar kecil. 

 

 

2. Al-Imam Al-Hafizh Ali bin Umar. 

 

Abu Hasan ' Ali bin ' Umar ibn Ahmad ibn Mahdi bin Mas'ud bin al- 

Nu'man ibn Dinar bin ' Abdullah al - Baghdadi al - Daraqutni ( 918 CE / 306 AH , 
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Baghdad - 995 CE / 385 AH ) adalah seorang sarjana terkemuka Muslim dan 

Muhaddith ( kolektor Hadis ) . Ad- Daraqutni lahir pada tahun 918 ( 306 menurut 

kalender Islam ) pada kuartal Dar al - Qutn Baghdad ( bahasa Arab : القطن دار  ) , di 

mana ia mendapat nisba nya al - Daraqutni . Sejak kecil , ia belajar dengan Abul 

Qasim al - Baghawi , Abu Bakar bin Abu Dawud , Abu Bakr bin Ziyad al - 

Naysaburi , Abu Ubaid al - Qasim ( saudaranya ) dan banyak ulama lainnya . 

Menurut al - Salmi dan al - Khatib al Baghdadi , al  Daraqutni meninggal di Dzul 

Qada pada tahun 995. Al- Daraqutni telah menulis karya-karya antara lain  

sebagai berikut : 

Sunan al - Daraqutni , Al - Mutalif wa- Mukhtalif , Ilal al -Hadits , At- 

Tatabbu . 

 

3. Abdul Wahab Khalaf. 

 

Muhammad bin Abd al-Wahhāb memiliki nama lengkap Muhammad bin 

Abd al-Wahhāb bin Sulaiman bin Ali bin Muhammad bin Ahmad bin Rasyid bin 

Barid bin Muhammad bin al-Masyarif at-Tamimi al-Hambali an-Najdi. Dari nama 

lengkapnya ini diperoleh silsilah keluarganya. Muhammad bin Abd al-Wahhāb, 

adalah seorang ulama yang berusaha membangkitkan kembali dakwah tauhid 

dalam masyarakat dan cara beragama sesuai dengan tuntunan Rasulullah dan para 

sahabat. 

Syeikh Muhammad bin Abd al-Wahhāb dilahirkan pada tahun 1115 H (1701 

M) di kampung Uyainah (Najd), lebih kurang 70 km arah barat laut kota Riyadh, 

ibukotaArab Saudi sekarang. Beliau tumbuh dan dibesarkan dalam kalangan 

keluarga terpelajar. Ayahnya adalah seorang tokoh agama di lingkungannya. 

Sedangkan kakak laki-lakinya adalah seorang qadhi (mufti besar), sumber rujukan 

dimana masyarakat Najd menanyakan segala sesuatu masalah yang bersangkutan 

dengan agama. 

Sebagaimana lazimnya keluarga ulama, maka Syeikh Muhammad bin Abd 

al-Wahhāb sejak masih kanak-kanak telah dididik dengan pendidikan agama yang 

diajar sendiri oleh ayahnya, Syeikh Abd al-Wahhāb. Berkat bimbingan 

orangtuanya, ditambah dengan kecerdasan otak dan kerajinannya, Syeikh 

Muhammad bin Abd al-Wahhāb berhasil menghafal 30 juz al-Quran sebelum 

berusia sepuluh tahun. Setelah itu, beliau diserahkan oleh orang tuanya kepada 

para ulama setempat sebelum akhirnya mereka mengirimnya untuk belajar ke luar 

daerah. 

Setelah mencapai usia dewasa, Syeikh Muhammad bin Abd al-Wahhāb 

diajak oleh ayahnya untuk bersama-sama pergi ke tanah suci Mekkah untuk 

menunaikan rukun Islam yang kelima - mengerjakan haji di Baitullah. Ketika 

telah selesai menunaikan ibadah haji, ayahnya kembali ke Uyainah sementara 

Muhammad tetap tinggal di Mekah selama beberapa waktu dan menimba ilmu di 

sana. Setelah itu, ia pergi ke Madinah untuk berguru kepada ulama disana. Di 

Madinah, ia berguru pada dua orang ulama besar yaitu Syeikh Abdullah bin 

Ibrahim bin Saif an-Najdi dan Syeikh Muhammad Hayah al-Sindi. 

Muhammad bin `Abdul Wahab telah menghabiskan waktunya selama 48 

tahun lebih di Dar’iyah. Keseluruhan hidupnya diisi dengan kegiatan menulis, 
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mengajar, berdakwah dan berjihad serta mengabdi sebagai menteri penerangan 

Kerajaan Saudi di Tanah Arab. Muhammad bin Abdulwahab berdakwah sampai 

usia 92 tahun, beliau wafat pada tanggal 29 Syawal 1206 H, bersamaan dengan 

tahun 1793 M, dalam usia 92 tahun. Jenazahnya dikebumikan di Dar’iyah (Najd). 

 

4. Sayyid Sabiq 

 

Terlahir dari pasangan Sabiq Muhammad at-Tihami dan Husna Ali Azeb 

pada tahun 1915, merupakan seorang ulama kontemporer Mesir yang memiliki 

reputasi Internasional di bidang dakwah dan fikih Islam. Sesuai dengan tradisi 

keluarga Islam di Mesir saat itu, Sayyid Sabiq menerima pendidikan pertama di 

Kuttab, kemudian ia memasuki perguruan tinggi al-Azhar, dan menyelesaikan 

tingkat Ibtidaiyah hingga tingkat kejuruan (takhassus) dengan memperoleh Asy-

Syahadah Al-‘Alimyyah (ijazah tertinggi di al-Azhar saat itu) yang nilainya 

dianggap oleh sebagian orang lebih kurang setingkat dengan ijazah doctor. 

Diantara karya monumentalnya adalah Fikih as-Sunnah (fikih berdasarkan Sunnah 

Nabi). 

 

5. Prof. Khoiruddin Nasution, M.A 

 

Khoiruddin Nasution lahir di Simangamban, Tapanuli Selatan (sekarang 

bernama Kabupaten Mandailing Natal), kabupaten Sumatra Utara, sebelum 

meneruskan pendidikan S1 di Fakultas Syari’ah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

beliau mondok dipesantren Musthafawiyah Purba Baru Tapanuli Selatan pada 

tahun 1977-1982, beliau masuk di IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

1984 dan selesai pada tahun 1989, pada tahun 1993-1995 mengambil S2 di 

McGill University Montreal Canada, dalam Islamic Studies. Tahun 1996 beliau 

mengikuti program pasca sarjana IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan mengikuti 

Sandwich Ph.D. pada tahun 2001 selesai S3 IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

6. Ahmad Azhar Basyir. 

 

Dilahirkan di Yogyakarta 21 November 1928. Beliau adalah alumnus 

Perguruan Tinggi Agama Islam  Negri Yogyakarta tahun 1956. Pada tahun 1965 

ia memperoleh gelar Magister dalam Islamic Studies dari Universitas Kairo. Sejak 

tahun 1953, beliau aktif mennulis buku antara lain: 

Terjemah Matan Taqrib, Terjemah Jawahirul Kalimiyah. Beliau menjadi dosen 

Universitas Gadjah Mada Yogyakarta sejak tahun 1968 sampai wafat tahun 1994 , 

salah satu mata kuliah yang pernah beliau ajarkan adalah mata kuliah Sejarah 

Filsafat Islam, Filsafat Kethuanan, Hukum Islam, Islamologi dan Pendidikan 

Agama Islam.   

 

 

 

 

 



VI 
 

 

7. Prof. Drs. Ratno Lukito, MA. 

 

Dilahirkan di Yogyakarta, 22 Maret 1968. Beliau adalah alumnus Fakultas 

Syariah Institut Agama Islam Negri Yogyakarta pada tahun 1992, beliau pernah 

menjadi Kepala editor Al-Jami’ah (Jurnal Internasional Studi Islam) di  

Universitas Negeri Islam Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada bulan Agustus tahun 

1993, menjadi dosen di Fakultas Syariah (Hukum Islam), Institut Agama Islam 

(IAIN) Sunan Kalijaga, Yogyakarta.Beliau juga aktif menulis, salah satu buku 

karangan beliau antara lain:  

Hukum Islam dan Realitas Sosial, Yogyakarta: Fakultas Syariah UIN Sunan 

Kalijaga Press  2008. Pergumulan antara Hukum Islam dan Adat di Indonesia, 

Jakarta: Indonesia-Netherlands Cooperation in Islamic Studies, 1998). 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



VIII 
 

 

 

PEDOMAN WAWANCARA 

Sumber: tokoh dan sesepuh. 

 

1. Apa itu  pelumpat dan Mengapa dalam pelangkahan pernikahan harus 

memberi pelumpat ? 

Jawab : 

 

2. Mengapa masih eksis dan ditaati sampai saekarang ? 

Jawab: 

 

 

3. Dampak jika tidak melaksanankan adat pelumpat bagiamna ? 

Jawab: 

 

 

Sumber: pelaku adat  pelumpat 

 

4. Apa alasan mengapa bapak memberi pelumpat ketika melangkahi kakak 

anda menikah  ? 

Jawab: 

 

 

5. Pelumpat apa yang bapak berikan kepada kakak yang dilangkahi ? 

Jawab: 

 

6. Apakah ada unsur keterpaksaan ketika memberi pelumpat ? 

Jawab: 
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